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ABSTRACT 
 
 

The research entitled "Public Appreciation for the Development of Reyog 
Kendang Tulungagung Arts", seeks to uncover three problems related to the art of 
Reyog Kendang, namely: (1) how the art form of Reyog Kendang is; (2) how the 
art of Reyog Kendang developed; and (3) how the community appreciates the 
development of Reyog Kendang art. The purpose of this study is to find out the 
form of Reyog Kendang art performance, to know the development of Reyog 
Kendang art, and to find out the community's appreciation for the development of 
Reyog Kendang art. The data in this research were collected through literature 
studies, interviews, observations, and documentation. This research uses a 
qualitative research method by applying the theory of development and 
appreciation to discuss the development of Reyog Kendang art, as well as public 
appreciation for the development of Reyog Kendang art, by using a descriptive 
approach in order to describe and study in depth the phenomenon being studied, 
so that in this case the author can make an intense approach with the source to 
obtain factual data. The results of the research obtained facts about the 
performance of the Reyog Kendang art before and after it underwent development, 
so that it was found that changes occurred in the art of Reyog Kendang, for 
example in terms of dance movements that have experienced additional movement, 
in terms of music which originally consisted of gong, kenong, slompret, and 
dhodhog instruments. Currently, Reyog Kendang musical instruments are able to 
collaborate with other instruments such as percussion, and a complete set of 
gamelan. Then the fact that the public's appreciation for the development of Reyog 
Kendang is very large, as evidenced by the involvement of Reyog Kendang in 
every major event in Tulungagung, the making of dhodhog as an icon of the city 
of Tulungagung, positive comments from the audience at the virtual performance 
of Reyog Kendang.  
 
Keywords: Reyog Kendang, development, community appreciation. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian dengan judul “Apresiasi Masyarakat Terhadap Perkembangan 
Kesenian Reyog Kendang Tulungagung”, berusaha mengungkap tiga 
permasalahan yang berkaitan dengan kesenian Reyog Kendang yaitu: (1) 
bagaimana bentuk kesenian Reyog Kendang; (2) bagaimana 
perkembangan kesenian Reyog Kendang; dan (3) bagaimana apresiasi 
masyarakat terhadap perkembangan kesenian Reyog Kendang. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk pertunjukan kesenian Reyog 
Kendang, mengetahui perkembangan kesenian Reyog Kendang, serta 
mengetahui apresiasi masyarakat terhadap perkembangan kesenian 
Reyog Kendang. Data-data dalam penelitan ini dikumpulkan melalui 
studi pustaka, wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Riset ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menerapkan teori 
perkembangan dan apresiasi untuk membahas perkembangan kesenian 
Reyog Kendang, serta apresiasi masyarakat terhadap perkembangan pada 
kesenian Reyog Kendang, dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
guna untuk menggambarkan serta mengkaji secara mendalam mengenai 
fenomena yang dikaji, sehingga dalam hal ini penulis dapat melakukan 
pendekatan intens dengan narasumber untuk memperoleh data yang 
faktual. Hasil penelitian diperoleh fakta mengenai pertunjukan kesenian 
Reyog Kendang sebelum dan sesudah mengalami perkembangan, 
sehingga ditemukan perubahan yang terjadi pada kesenian Reyog 
Kendang contohnya dari segi gerak tari yang sudah mengalami 
penambahan gerak, segi musik yang semula terdiri dari instrumen gong, 
kenong, slompret, dan dhodhog. Saat ini instrumen musik Reyog Kendang 
mampu dikolaborasikan dengan instrumen lain seperti perkusi, dan 
seperangkat gamelan lengkap. Kemudian fakta bahwa apresiasi 
masyarakat terhadap perkembanagn Reyog Kendang sangat besar, 
dibuktikan dengan terlibatnya Reyog kendang di setiap acara besar di 
Tulungagung, dijadikannya dhodhog sebagai ikon kota Tulungagung, 
komentar positif penonton pada pertunjukan virtual Reyog Kendang.  
 
Kata kunci: Reyog Kendang, perkembangan, apresiasi masyarakat. 
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 CATATAN UNTUK PEMBACA 

 

Dalam penulisan notasi tembang lagu Reyog Kendang 
menggunakan sistem pencatatan notasi berupa kepatihan/Jawa. 
Kemudian untuk menjelaskan jenis-jenis dhodhog, digunakan symbol 
untuk memudahkan pembaca dalam memahami tulisan ini. Berikut 
simbol-simbol yan dimaksud dalam tulisan: 
 
Notasi kepatihan : 
 
   1 = ji 
   2 = ro 
   3 = lu 
   4 = pat 
   5 = mo 
   6 = nem 
   7 = pi 
 
 
 
Simbol Kendang Dhodhog : 
 
 

1. Dhodhog Kerep   =   
 
 
 
 

2. Dhodhog Arang  =  
 
 
 
 

3. Dhodhog Keplak  =   
 
 
 
 

4. Dhodhog Imbal 2 =   
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5. Dhodhog Imbal 2  =  

 
 

 
 
 

6. Dhodhog Trnthing =  
 
 
 
 
Simbol bunyi Kendang Dhodhog menggunanakan notasi kepatihan : 
 
 
Keterangan :   B : bem   I : tak 

  P :  pang   D : dung 
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GLOSARIUM 

 
A 
Andul  : gerak dalam kesenian Reyog Kendang, gerakannya seperti 

menirukan bebek nerjalan yaitu dengan pinggul digoyang-
goyang. 

 
D 
Dhodhog  : instrumen pengiring sekaligus properti dalam Reyog 

Kendang yang menjadi iri khas dalam kesenian tradisi 
Reyog Kendang. 

 
G 
Gejoh Bumi  : gerak dalam Reyog Kendang, gerak memandang ke atas 

dan ke bawah, ke kanan dan ke kiri dengan menghentakkan 
kaki ke tanah. 

Gembyang  : gerak dalam Reyog Kendang , gerakan bertumpu pada kaki 
kiri dengan kaki kanan diayunkan mengarah ke kaki kiri. 

 
I 
Imbal  : salah satu macam dhodhog, dengan pola tabuhan bersahut-

sahutan. 
 
K 
Kejang jinjit  : gerak pada Reyog Kendang, gerakan berjalan dengan tumit 

diangkat, posisi badan kaku seperti robot. 
Keplak  : salah satu dari jenis dhodhog, ditabuh dengan telapak 

tangan penuh. 
Kerep : salah satu dari jenis dhodhog, yang berfungsi senagai tanda 

pada saat peralihan pola lantai dan gerak pada Reyog 
Kendang. 

 
L 
Lilingan  : gerak dalm Reyog Kendang, gerakan mengeliling secara 

berpasang-pasangan. 
M 
Menthokan  : gerak dalam Reyog Kendang, gerakan berjalan sambil 

jonggkok seperti menthok (bebek) dengan menggoyang-
goyangkan pinggul. 

Midak Kecik  : gerak dalam Reyog Kendang, gerakan jalan mundur 
dengan ujung kaki menapak lebih dulu kemudian disusul 
tumit. 
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N 
Ngungak Sumur: gerak dalam Reyog Kendang, gerakan kaki kanan ke 

depan ke belakan. Pada saat kaki kin ke depan pandangan 
ke bawah, kemudian saat kki kanan ke belkang pandangan 
menghadap ke depan. 

 
P 
Patetan  : gerak dalam Reyog Kendang, gerakan membuka kaki kana 

memutar. 
 
S 
Sundangan  : gerakan dalam Reyog Kendang, gerakan memandang ke 

atas bawah, kanan dan kiri. 
 
T 
Trinthing  : salah satu jenis dhodhog, cara memainkannya dipukul 

menggunakal alat bernaman trunthung. 
Trunthung  : alat pukul khusus dhodhog trinthing. 
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